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Abstract: This study aims to determine the effect of stress on mathematics anxiety in multimedia
vocational high school students. This study uses a quantitative method using a descriptive
correlational approach. Data collection techniques are carried out through a stress and
mathematics anxiety scale questionnaire that has been tested for validity and reliability. The
sample consisted of 118 students, taken using a simple random sampling technique from the
total population, 87% of male respondents and 13% of female respondents. The results of the
stress scale are from 30 statement items, 23 items are valid and 7 items are invalid. The results
of the mathematics anxiety scale from 29 statement items, 27 items are valid and 2 items are
invalid. The results of the stress instrument reliability are 0.757 or reliable, while the
mathematics anxiety instrument is 0.825 or very reliable. Data analysis was carried out using
simple linear regression. The results of the study showed that there was a significant influence
between stress and mathematics anxiety. The results of the determination coefficient test
showed that stress contributed to students' mathematics anxiety. The conclusion of this study is
that the higher the level of stress experienced by students, the higher the anxiety about
mathematics they feel.

Keywords: Stress, Mathematics Anxiety, Multimedia Students, Vocational High School

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres terhadap kecemasan
matematika pada siswa SMK jurusan multimedia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif korelasional. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket skala stres dan kecemasan matematika yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Sampel berjumlah 118 siswa, diambil dengan menggunakan teknik simple
random sampling dari total populasi didapatkan 87% responden laki-laki dan 13% responden
perempuan. Hasil dari skala stres adalah dari 30 item pernyataan, 23 item valid dan 7 item tidak
valid. Hasil dari skala kecemasan matematika dari 29 item pernyataan, 27 item valid dan 2 item
tidak valid. Hasil reliabilitas instrumen stres yaitu 0,757 atau reliabel, sedangkan instrumen
kecemasan matematika 0,825 atau sangat reliabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara stres dan kecemasan matematika. Hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa
stres memberikan kontribusi terhadap kecemasan matematika siswa. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami siswa, maka semakin tinggi pula
kecemasan terhadap mata pelajaran matematika yang mereka rasakan

Kata Kunci: Stres, Kecemasan Matematika, Siswa Multimedia, SMK

Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental dalam sistem pendidikan yang tidak
hanya membentuk kemampuan logis dan analitis siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap
kesuksesan dalam bidang akademik lainnya (Confederation of British Industry, 2006). Namun, di
sisi lain, matematika juga dikenal sebagai salah satu sumber kecemasan tertinggi dalam dunia
pendidikan. Menurut Ashcraft (2002), Fennema & Sherman (1997) fenomena math anxiety atau
kecemasan matematika telah lama menjadi perhatian para peneliti, di mana siswa menunjukkan
gejala kecemasan berupa ketegangan, rasa takut, dan penghindaran ketika harus berinteraksi
dengan simbol, angka, atau soal matematika. Kondisi ini tidak hanya mengganggu proses belajar,
tetapi juga berdampak negatif pada performa akademik siswa (Gleason, 2008). Kecemasan
matematika telah terbukti dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu
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faktor internal yang berkontribusi besar adalah stres, khususnya stres akademik. Jain dan Singhai
(2018) menyebutkan bahwa tekanan dalam bentuk tugas sekolah, ujian, dan ekspektasi
akademik dapat memicu reaksi stres pada siswa yang jika tidak dikelola dengan baik akan
berujung pada gangguan emosi dan kognisi. Menurut Sun et, al (2011) dan Beehr & Newman
(1978) stres juga terbukti memperburuk persepsi siswa terhadap pelajaran matematika,
mengurangi efikasi diri, dan meningkatkan gejala kecemasan. Hal ini menunjukkan pentingnya
menelusuri keterkaitan antara stres dan kecemasan matematika khususnya di lingkungan
pendidikan menengah. Di Amerika Serikat, diperkirakan 25% hingga 80% di tahun keempat dan
masyarakat menderita kecemasan matematika sedang sampai tingkat tinggi dan diseluruh dunia
(2012). Meningkatnya kecemasan matematika terkait dengan penurunan prestasi dalam belajar
matematika. Meskipun pada lima sampai sepuluh tahun ini prestasi individu siswa di Indonesia
pada mata pelajaran Matematika dinilai cukup baik, namun berdasarkan data UNESCO, mutu
pendidikan Matematika di Indonesia berada pada peringkat 34 dari 38 negara yang diamati. Hal
itu menunjukkan bahwa performa matematika pada siswa di Indonesia jauh lebih rendah
dibandingkan dengan negara-negara lain. Data lain yang menunjukkan rendahnya prestasi
belajar matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil survei Pusat Statistik Internasional
untuk Pendidikan terhadap 41 negara dalam pembelajaran Matematika, dimana Indonesia
mendapatkan peringkat ke 39 di bawah Thailand dan Uruguay (National Center for Education
Statistics, 2004).

Secara kontekstual, fenomena ini juga ditemukan di sebuah SMK Swasta di Jakarta,
khususnya pada jurusan multimedia. Meskipun tidak berfokus pada bidang eksakta, siswa tetap
diwajibkan untuk mengikuti pembelajaran matematika sebagai bagian dari kurikulum. Observasi
awal menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami tekanan psikologis dan kecemasan tinggi
saat menghadapi pelajaran matematika, baik secara lisan maupun tertulis. Mereka menunjukkan
gejala seperti berkeringat, gugup, menghindari pelajaran, dan mengeluh tidak mampu memahami
materi. Fenomena ini menjadi menarik karena muncul pada siswa dengan latar kejuruan non-
eksakta, yang secara umum diasumsikan memiliki tekanan akademik yang lebih rendah dalam
bidang matematika. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada siswa
SMA jurusan IPA atau mahasiswa program studi matematika dan sains (Wulandari, 2012; Aryani,
2018). Minimnya kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh stres terhadap kecemasan
matematika di kalangan siswa SMK jurusan multimedia menciptakan celah penelitian yang
signifikan. Oleh karena itu penting untuk mengisi kekosongan tersebut agar strategi pembelajaran
dan intervensi psikologis di lingkungan SMK dapat dirancang lebih kontekstual dan efektif.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh stres terhadap kecemasan matematika pada siswa jurusan Multimedia di
sebuah SMK di Jakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian psikologi pendidikan dan manfaat praktis bagi guru, konselor sekolah,
serta pembuat kebijakan pendidikan kejuruan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif fenomena yang
terjadi berdasarkan data yang diambil dengan random sampling, didapati sampel 118 dari siswa
jurusan Multimedia yang terdiri dari laki-laki berjumlah 87% atau 103 orang dan responden
perempuan 13% atau 15 orang. Studi ini menggunakan kuesioner stres dan kecemasan
matematika dengan skala likert yang telah divalidasi. Skala stres disusun berdasarkan aspek-
aspek stres secara umum oleh Sarafino & Smith (2014) yang kemudian disesuaikan dalam
bidang akademik, yaitu fisik, emosi, dan perilaku. Skala stres adalah skala dengan 28 item, di
mana item dijawab dalam format respons empat poin selalu sampai tidak pernah, skala ini
memiliki reliabilitas sangat bagus (Cronbach's dari 0.96; reliablity item pada rasch 0.98) dan
validitas yang memuaskan dengan Raw variance explained by measures 49.9% (Fischer &
Molenaar, 2012; Ifdil et al., 2022; Syahputra et al., 2022; von Davier, 2016).

Kuesioner kecemasan matematika yang dikembangkan oleh Sentirk (2010) berisi 34 item
yang terbagi dalam lima indikator. Responden dapat memilih satu dari lima jawaban yang tersedia
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yaitu (1) Tidak pernah cemas, (2) Sedikit cemas, (3) Terkadang cemas, (4) Sering cemas dan (5)
Sangat cemas, Kualitas skala ini memiliki reliabilitas sangat bagus (Cronbach’s dari 0.96; reliablity
item pada rasch 0.96). Selain itu, untuk memastikan anonimitas responden, dijamin agar hasilnya
jujur dan akurat. Penyebaran offline dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada siswa
dalam bentuk cetak, yang kemudian dikumpulkan kembali setelah mereka mengisinya. Metode
ini diharapkan dapat memberikan hasil yang valid untuk analisis regresi linear sederhana dan
mewakili populasi secara akurat.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan metode uji regresi linear
sederhana. Pengujian parameter regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberartian
penduga parameter yang dilakukan melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini melibatkan satu
variabel bebas, yaitu stres (X) dan satu variabel terikat, yaitu kecemasan matematika (Y). Model
matematis dari regresi linear sederhana yang akan diperoleh sebagai berikut:

¥Y¥=a+bX

Dengan,
Y : Variabel Tergantung (nilai yang diprediksi/dependent)
X : Variabel Bebas (Independen)
a : Nilai Konstanta (nilai Y apabila X = 0)
b : Koefisien regresi (nilai peningkatan / penurunan)

Hasil dan Diskusi

Matematika sering kali menjadi salah satu mata pelajaran yang menimbulkan kecemasan
bagi siswa, terutama bagi mereka yang merasa tertekan oleh berbagai tuntutan akademik (Afdal
et al., 2019; Alizamar et al., 2019). Dalam konteks siswa kejuruan multimedia, stres yang dialami
dapat berperan dalam meningkatkan kecemasan terhadap matematika, sehingga mempengaruhi
proses belajar mereka. Uji statistik regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
pengaruh stres terhadap kecemasan matematika siswa. Data yang digunakan dalam analisis ini
adalah skor stres dan skor kecemasan matematika yang dikumpulkan dari para siswa. Skor stres
menggambarkan tingkat stres yang dialami oleh siswa, yang diukur melalui instrumen yang telah
divalidasi untuk mengukur stres pada populasi siswa. Skor kecemasan matematika
mengindikasikan tingkat kecemasan yang dirasakan siswa dalam konteks pembelajaran
matematika, yang juga diukur dengan menggunakan instrumen khusus yang dirancang untuk
menilai kecemasan terkait matematika. Melalui uji regresi linear sederhana, hubungan antara
variabel independen (stres) dan variabel dependen (kecemasan matematika) dianalisis untuk
menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana stres dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan siswa dalam belajar matematika, sehingga dapat digunakan sebagai dasar
untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam mengurangi kecemasan matematika dan
meningkatkan kesejahteraan siswa.

Tabel 1. Hasil Kategorisasi Stres

Kategori Rentang Skor Frekuensi (%)
Sangat Rendah <41 7 6%
Rendah 42 - 59 86 73%
Sedang 60 -77 25 21%
Tinggi 78 - 95 0 0%
Sangat Tinggi > 96 0 0%
Total 118 100%

Tabel 1 menunjukkan hasil kategorisasi tingkat stres pada siswa berdasarkan rentang skor
dan frekuensi. Sebagian besar siswa, yaitu 73%, berada dalam kategori stres rendah dengan
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rentang skor 42-59. Sebanyak 21% siswa berada dalam kategori stres sedang dengan skor 60-
77, sementara hanya 6% siswa yang memiliki stres sangat rendah dengan skor di bawah 41.
Tidak ada siswa yang berada dalam kategori stres tinggi (78-95) atau sangat tinggi (di atas 96).
Dari total 118 siswa yang diteliti, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami tingkat
stres yang rendah, dengan hanya sedikit yang memiliki stres sedang dan sangat rendah.

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Kecemasan Matematika

Kategori Rentang Skor Frekuensi (%)
Sangat Rendah <49 0 0%
Rendah 50 - 71 100 85%
Sedang 72 -93 18 15%
Tinggi 94 - 115 0 0%
Sangat Tinggi >116 0 0%

Total 118 100%

Tabel 2 menunjukkan hasil kategorisasi tingkat kecemasan matematika pada siswa
berdasarkan rentang skor dan frekuensi. Sebagian besar siswa, yaitu 85%, berada dalam
kategori kecemasan matematika rendah dengan rentang skor 50-71. Sebanyak 15% siswa
berada dalam kategori kecemasan sedang dengan skor 72-93, sementara tidak ada siswa yang
memiliki kecemasan sangat rendah (di bawah 49), tinggi (94-115), atau sangat tinggi (di atas
116). Dari total 118 siswa yang diteliti, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami
tingkat kecemasan matematika yang rendah, dengan hanya sedikit yang memiliki kecemasan
sedang, dan tidak ada yang memiliki kecemasan sangat rendah, tinggi, atau sangat tinggi.

Uji Regresi Linear Sederhana

Penggunaan regresi linear sederhana, data dapat dianalisis untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi stres terhadap kecemasan matematika. Teknik ini membantu kita memahami
seberapa baik variabel independen, atau stres, dapat menjelaskan variabilitas variabel
dependen, atau kecemasan matematika. Salah satu cara untuk mengukur kontribusi ini adalah
dengan menghitung nilai koefisien determinasi, yang menunjukkan proporsi variabilitas
kecemasan matematika yang dapat dijelaskan oleh stres. Nilai-nilai ini dapat dilihat pada tabel di
bawah ini, dan memberikan gambaran yang lebih baik tentang sejauh mana stres mempengaruhi
kecemasan matematika pada siswa. Dengan melihat nilai-nilai ini, kita dapat menentukan apakah
stres merupakan faktor yang signifikan dalam kecemasan matematika mereka. Hasil analisis ini
sangat penting untuk pembuatan solusi dan pendekatan yang dapat membantu mengurangi
kecemasan matematika dengan menggunakan pengelolaan stres yang lebih baik.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6562 431 426 4.603
a. Predictors: (Constant), Stress

Pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,431. Hal ini
menunjukan bahwa Stres (X) memberikan kontribusi sebesar 43,1% terhadap Kecemasan
Matematika (Y). Sedangkan sisanya 56,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa perilaku stres dapat menjadi salah satu penyebab yang mempengaruhi
kecemasan matematika pada siswa, menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat stres maka
tingkat kecemasan juga semakin tinggi, demikian juga sebaliknya. Stres yang paling sering
dirasakan oleh siswa adalah stres akademik, tekanan akademis meningkat karena ujian, tugas
dan banyak aktivitas yang dilakukan siswa (2018). Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat stres maka tingkat kecemasan juga semakin tinggi, demikian sebaliknya.
Hal tersebut dikatakan sesuai dengan hasil yang didapatkan dari karakteristik responden bahwa
remaja dengan rentang usia 16-19 tahun tidak mengalami stres dan kecemasan pada
matematika, dengan tingkat stres dan kecemasan matematika rendah. Pada skala stres,
sebanyak 86 siswa yang tidak mengalami stres. Pada skala kecemasan matematika, sebanyak
100 siswa tidak merasakan kecemasan pada matematika.
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

B Std. Error Beta t P-value
1 (Constant) 35.567 3.245 10.962 .000
Stress .566 .060 .656 9.374 .000

Analisis regresi linear yang digunakan untuk menghitung variabel stres dan kecemasan
matematika siswa menghasilkan model matematis yang menunjukkan hubungan linear antara
kedua variabel tersebut. Model ini dapat digambarkan sebagai persamaan regresi berikut:

Y= 35,567 + 0,566 X1

Hasil persamaan regresi tersebut adalah a = 35,567 nilai konstanta, yang menunjukan
bahwa jika tidak adanya kontribusi stres atau sama dengan 0, maka kecemasan matematika
nilainya sebesar 35,567. b = 0,566 merupakan nilai koefisien yang menunjukan bahwa setiap
penambahan 1 nilai variabel stres, maka nilai variabel Kecemasan Matematika naik atau
bertambah sebesar 0,566. Nilai koefisien regresi X positif, berarti terdapat kontribusi antara
variabel Stres terhadap Kecemasan Matematika.

Secara teoritis, hasil ini sesuai dengan konsep stres akademik yang dikemukakan oleh Sun
et, al (2011) yang menyatakan bahwa stres pada siswa dapat dipicu oleh lima aspek utama, yaitu
tekanan belajar, beban tugas, kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri, dan keputusasaan.
Dalam konteks siswa SMK, khususnya jurusan multimedia yang tidak berfokus pada mata
pelajaran eksakta, tuntutan pelajaran matematika yang dirasakan berat dapat menjadi stresor
yang signifikan. Selanjutnya Beehr dan Newman (1978) menjelaskan bahwa stres dapat
memengaruhi individu secara fisik, psikologis, dan perilaku. Ketika siswa mengalami stres yang
bersumber dari tekanan akademik, seperti ujian atau nilai rendah dalam matematika, maka
sistem kognitif mereka mengalami gangguan, termasuk menurunnya konsentrasi dan munculnya
rasa takut terhadap kegagalan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan gejala kecemasan
matematika. Sejalan dengan hasil penelitian, diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Jain
& Singhai (2018) menyatakan bahwa salah satu stres yang paling sering dirasakan oleh siswa
adalah stres akademik, tekanan akademis meningkat karena ujian, tugas dan banyak aktivitas
yang dilakukan siswa.

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2012) yang
menemukan bahwa stres dalam belajar matematika berdampak negatif terhadap prestasi belajar,
terutama pada siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi. Penelitian ini juga didukung oleh
hasil studi Aryani (2018) yang menyatakan bahwa problem stres matematika dan kecemasan
matematika saling berkaitan dan keduanya berpengaruh terhadap hasil belajar. Dimana
kecemasan matematis dan masalah stres matematika berpengaruh negatif terhadap hasil belajar
matematika siswa begitu juga sebaliknya. Penelitian yang dilakukan mendapat hasil bahwa ada
hubungan positif antara stres dengan kecemasan matematika. Artinya, stres bukan hanya
memicu kecemasan tetapi juga berkontribusi pada penurunan motivasi dan performa akademik
siswa. Pada penelitiannya Sari (2020) juga menyatakan bahwa kemampuan manajemen stres
dan kelola emosi yang baik, mampu meningkatkan diri dari masalah dan tuntutan yang muncul.

Stres akademik memiliki dampak terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh (Barseli et al., 2018) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara stres akademik dan
hasil belajar. Peningkatan stres akademik pada siswa terjadi ketika standar Ujian Nasional
semakin sulit, sehingga membebani aktivitas belajar mereka di Sekolah Menengah Atas (Taufik
et al., 2013). Pina-Watson et al. (2015) menemukan bahwa motivasi berprestasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi stres akademik. Karaman et al. (2019) juga
mengungkapkan bahwa tingkat stres akademik yang lebih tinggi berkorelasi dengan
meningkatnya kontrol eksternal serta rendahnya kepuasan hidup. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Trigueros et al., 2020) menunjukkan bahwa kecemasan ujian dan stres akademik
memiliki hubungan negatif dengan resiliensi, di mana semakin tinggi tingkat resiliensi siswa,
semakin rendah kecemasan ujian dan stres akademik yang mereka alami. Stres akademik

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 9, No. 1, June, (2025), pp. 38-46
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index



https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index

Salendu, P, C, M., & Syahputra, Y 43

mengalami lonjakan drastis saat sekolah ditutup selama pandemi COVID-19 (Andiarna &
Kusumawati, 2020; Clabaugh et al., 2021; Harahap et al., 2020; Lubis et al., 2021).

Sebuah laporan terbaru mengenai mahasiswa di Amerika Serikat menunjukkan bahwa
sebelum pandemi hanya 35% mahasiswa yang pernah mengikuti satu atau lebih kursus secara
daring (D’Amato, 2020). Padahal salah satu faktor utama keberhasilan akademik dalam
pembelajaran daring adalah pengalaman sebelumnya dalam mengikuti kursus online (Hachey et
al., 2012). Kurangnya pengalaman ini diperburuk oleh tantangan dalam lingkungan rumah,
seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya akademik (misalnya, komputer dan internet)
serta gangguan selama proses belajar. Studi awal juga menunjukkan bahwa berbagai gangguan
di rumah, termasuk interupsi dari anggota keluarga serta tanggung jawab tambahan, menjadi
tantangan utama bagi mahasiswa yang belajar dari rumah selama pandemi (Son et al., 2020).
Secara keseluruhan faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap tekanan dan ketidakpastian
akademik yang tinggi. Selain menghadapi tantangan dalam pembelajaran daring, siswa juga
merasakan dampak emosional dari pandemi COVID-19 (Clabaugh et al., 2021).

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting. Pertama, hasil ini menunjukkan bahwa
upaya untuk mengurangi tekanan akademik pada siswa dapat secara langsung mengurangi
kecemasan matematika mereka. Kedua, untuk membantu siswa mengatasi tekanan akademik,
pendidik dan sekolah harus lebih berkonsentrasi pada teknik manajemen stres dan pelatihan
pengelolaan emosi. Ketiga, intervensi yang ditujukan untuk mengurangi stres dapat
meningkatkan kesejahteraan emosional siswa, yang pada gilirannya dapat mengurangi
kecemasan matematika. Dengan mengetahui faktor stres, kita dapat membuat lingkungan belajar
yang lebih mendukung dan produktif bagi siswa.

Simpulan

Adanya kontribusi antara variabel Stres terhadap Kecemasan Matematika siswa. Hal
tersebut dibuktikan oleh hasil uji statistik didapatkan persamaan regresi Y= 35,567 + 0,566 X1.
Menunjukan bahwa setiap penambahan 1 nilai variable Stres, maka nilai variabel Kecemasan
Matematika naik atau bertambah sebesar 0,566. Nilai koefisien regresi X positif, berarti. Hasil dari
perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa T Hitung (9.374) > T tabel (1,658) pada tingkat
signifikansi tabel sebesar 0,000 yang artinya adalah sesuai dengan asumsi dasar kriteria
pengambilan keputusan dari uji hipotesis, dimana 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka dapat disimpulkan Stres secara signifikan mempengaruhi Kecemasan Matematika.

Hasilnya sangat signifikan dalam hal pendidikan dan psikologi siswa. Karena fakta bahwa
stres memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan matematika, guru dan pengelola
sekolah harus mengembangkan metode untuk membantu siswa mereka mengatasi tekanan
akademis dan mengurangi stres. Strategi-strategi ini dapat mencakup konseling, kegiatan
relaksasi, dan program manajemen stres. Temuan ini juga menekankan betapa pentingnya bagi
siswa untuk belajar di lingkungan yang mendukung, di mana mereka dapat merasa aman dan
didukung saat menghadapi tantangan akademis mereka. Dengan mengurangi tingkat stres,
diharapkan kecemasan matematika akan berkurang, yang pada gilirannya dapat menghasilkan
peningkatan kinerja akademik siswa secara keseluruhan.
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